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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Barcode adalah kombinasi antara angka dan karakter yang mewakili suatu 

entitas, barcode juga dapat didefinisikan sebagai sebuah informasi yang dikodekan 

dalam serangkaian garis batang hitam dengan ruang-ruang putih dan lebar yang 

bervariasi diantara keduanya[1]. Sedangkan sebuah alat yang biasa digunakan 

sebagai pembaca barcode disebut sebagai barcode reader[2]. Saat ini barcode reader 

banyak digunakan hampir di semua gerai retail di indonesia sebagai sebuah alat 

transaksi yang dipadukan dengan sebuah personal computer mejadi sebuah 

perangkat yang disebut cash register. Cash register saat ini menjadi sebuah alat 

transaksi paling efektif, cepat dan tergolong mudah dalam pengoperasiannya. Akan 

tetapi, cash register dalam pengoperasiannya banyak mengalami kendala, 

menurut[3] cash register berbasis barcode reader sering mengalami berbagai 

kendala seperti tidak dapat melakukan pemindaian barang karena barcode rusak, 

tergores, terlipat ataupun basah. Selain itu, apabila terdapat barang yang memiliki 

jenis sama harus di pindai secara manual sebanyak jumlah barang tersebut. Saat ini 

sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menangani masalah umum pada cash 

register berbasis barcode reader, yakni dengan mengunakan teknologi deteksi 

objek. 

Deteksi Objek atau sering disebut dengan object detection merupakan 

sebuah subbidang ilmu dari computer vision yang melakukan proses menentukan 

letak sebuah objek yang terdapat dalam gambar atau citra digital[4]. Proses kerja 

dari deteksi objek adalah melakukan pembacaan dan identifikasi semua fitur yang 

terdapat pada seluruh bagian – bagian dari citra digital, pembacaan fitur ini dapat 

berupa piksel citra, bentuk, tekstur, warna dan lain sebagainya. Teknologi computer 

vision ini, memungkinkan untuk digunakan sebagai sebuah sistem checkout barang 

yang tentunya memiliki beberapa kelebihan dari segi kecepatan perhitungan barang 

maupun efisiensi waktu. Oleh karena itu, mengembangkan sebuah sistem checkout 

barang berbasis computer vision yang memiliki tingkat akurasi deteksi yang tinggi 
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dan tentunya memiliki kecepatan waktu yang baik dalam mendeteksi objek barang 

ritel perlu untuk dilakukan, agar dapat memberikan beberapa manfaat seperti 

meningkatkan kecepatan proses transaksi, meminimalisir terjadinya kesalahan saat 

dilakukan proses transaksi.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan deteksi objek pada 

barang ritel. Diantaranya adalah Implementasi YOLOv4-tiny untuk sistem 

Transaksi Toko Retail[5]. Teknik yang digunakan pada kasus penelitian tersebut 

yakni menggunakan metode YOLOv4. Metode YOLOv4 menghasilkan sebuah 

hasil deteksi dengan tingkat akurasi diatas 80% dan menghasilkan kecepatan 

deteksi rata – rata sekitar 5 mili-detik. Lalu, terdapat juga penelitian tentang Proses 

Stock Taking Barang dengan menggunakan Konsep Object Recognition[6]. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tentang proses stock taking barang 

dengan object recognition yakni menggunakan metode YOLOv3, dalam penelitian 

tersebut menghasilkan sebuah informasi bahwa tingkat akurasi deteksi objek 

tunggal memiliki nilai diatas 90% dan tingkat akurasi deteksi objek jamak memiliki 

nilai diatas 80%.  

Dari beberapa hasil studi penelitian di atas, didapatkan sebuah informasi 

bahwa subbidang ilmu dari computer vision yakni object detection dapat digunakan 

untuk mendeteksi barang – barang retail. Dalam penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan, rata – rata menggunakan metode dari YOLO (You Only Look Once) dan 

yang membedakan dari penelitian – penelitian di atas adalah versi yang digunakan 

dari metode YOLO. Dari penelitian terdahulu didapatkan sebuah informasi bahwa 

metode YOLO menghasilkan tingkatan akurasi yang bagus di atas 80% dan 

memiliki kecepatan deteksi rata – rata sekitar 5 mili-detik. Pada penelitian ini, 

dikembangkan sebuah sistem checkout barang berbasis computer vision dengan 

menggunakan metode MobilenetV2-SSD. Metode MobilenetV2-SSD dipilih 

karena dari penelitian terdahulu yang juga menggunakan metode MobilenetV2-

SSD menyebutkan bahwa metode ini memiliki tingkatan akurasi dan kecepatan 

yang baik dalam mendeteksi objek. Selain itu, metode ini juga tergolong metode 

yang dikembangkan untuk digunakan pada beberapa sistem yang memiliki sumber 

daya yang rendah atau terbatas dan dapat bekerja dengan baik untuk perangkat 

tanpa GPU (Graphics Processing Unit), jadi dari sisi efisiensi metode ini memiliki 
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hal itu[7]. Kontribusi dari penelitian ini menghasilkan sebuah sistem mesin kasir 

berbasis graphical user interface untuk mendeteksi objek produk retail secara real-

time dan mengetahui seberapa baik metode MobileNetV2-SSD melalui tingkat 

akurasi dan kecepatan model. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari hasil penjabaran diatas, didapat sebuah rumusan masalah yakni :  

1. Bagaimana merancang sebuah sistem checkout barang dengan metode  

MobileNetV2-SSD pada sebuah GUI?  

2. Berapa tingkat kecepatan metode MobileNetV2-SSD dalam melakukan  

proses deteksi objek produk ritel?  

3. Bagaimana tingkat akurasi model object detection metode MobileNetV2- 

SSD dalam mendeteksi sebuah objek produk ritel?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan akhir yang diharapkan yakni :  

1. Merancang sebuah sistem checkout barang pada sebuah GUI  

untuk mendeteksi objek produk ritel secara real-time.  

2. Menghitung kecepatan model dalam melakukan proses deteksi objek 

produk ritel dengan metode MobileNetV2-SSD. 

3. Menghitung dan mengetahui tingkat akurasi metode MobileNetV2-SSD 

dalam mendeteksi sebuah objek produk ritel. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah yakni :  

1. Objek yang akan dideteksi adalah objek produk – produk ritel berjumlah 5 

produk yang berupa 3 produk minuman dan 2 produk makanan ringan.  

2. Teknik pengumpulan dataset dilakukan secara manual dengan cara 

mengambil gambar melalui kamera dari smartphone dan webcam eksternal. 

3. Dataset yang digunakan untuk deteksi objek hanya berjumlah 5 kelas.  
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4. Dalam pengujian model data yang akan digunakan berasal dari kamera 

webcam (kamera eksternal).  

5. Dalam penelitian ini, tidak melakukan deteksi objek berdasarkan ukuran 

produk ritel dan hanya melakukan deteksi pada bagian depan produk ritel.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat yaitu :  

1. Mengetahui performa dari metode MobileNetV2-SSD dalam mendeteksi  

sebuah objek produk ritel melalui nilai akurasi deteksi.  

2. Mengetahui kinerja kecepatan model MobileNetV2-SSD dalam mendeteksi 

suatu objek produk ritel.  

3. Menjadi referensi untuk mahasiswa apabila ingin melakukan sebuah 

penelitian berbasis object detection dengan metode MobileNetV2-SSD. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

      Dokumen penelitian ini memiliki beberapa bagian yang sangat kompleks dan 

cukup sulit untuk dipahami oleh beberapa pembaca. Guna memberikan penjelasan 

lebih detail untuk pembaca tentang bagian – bagian menyeluruh dari dokumen 

penelitian ini, maka disusun sebuah sistematika penulisan. Sistematika penulisan 

yang dibuat ini tersusun atas :  

BAB I    PENDAHULUAN 

 Bagian ini tersusun atas latar belakang atau poin utama   

 penelitian dilakukan, rumusan permasalahan.  

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

 Bagian ini tersusun atas pengertian dari beberapa teori yang  

 digunakan.  

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
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 Bagian ini tersusun atas alur penilitian yang dilakukan yaitu :  

A. Pengumpulan dataset. 

B. Pre-processing dataset. 

C. Penyiapan sistem penelitian. 

D. Pemodelan. 

E. Evaluasi. 

F. Implementasi. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini tersusun atas hasil yang diperoleh pada saat   

 melakukan pembuatan sistem checkout barang berbasis  

 computer vision dengan metode MobileNetV2-SSD.  

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bagian ini memuat penjabaran beberapa poin penting  

 dalam penelitian atau hasil akhir yang menjawab 

pernyataan  

 rumusan masalah. Selain itu, bagian ini merupakan   

 pernyataan yang dapat dilakukan untuk melengkapi  

 kekurangan – kekurangan dari penelitian.  

 

 

 

 

 

 


